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Ulasan Pasar 

Minimnya katalis dari dalam dan luar negeri menyebabkan 
terbatasnya pergerakan imbal hasil Surat Utang Negara pada 
perdagangan di hari Kamis, 16 Agustus 2018. 

Perubahan tingkat imbal hasil berkisar antara 1 - 6 bps dengan arah perubahan 

tingkat imbal hasil yang cukup bervariasi meskipun dengan kecenderungan masih 

mengalami kenaikan. Imbal hasil Surat Utang Negara dengan tenor pendek (1-4 

tahun) mengalami perubahan hingga sebesar 4 bps dengan didorong oleh adanya 

perubahan harga yang berkisar antara 1 - 10 bps. Sementara itu imbal hasil Surat 

Utang Negara dengan tenor menengah (5-7 tahun) mengalami perubahan hingga 

sebesar 3 bps didorong oleh adanya perubahan harga hingga sebesar 15 bps. 

Adapun imbal hasil Surat Utang Negara dengan tenor panjang (di atas 7 tahun) 

mengalami perubahan yang berkisar antara 1 - 6 bps dengan didorong oleh 

adanya perubahan harga hingga sebesar 60 bps.  

 

Terbatasnya pergerakan imbal hasil Surat Utang Negara pada perdagangan 

kemarin turut dipengaruhi oleh minimnya katalis dari dalam dan luar negeri 

dimana dari dalam negeri, defisit neraca perdagangan di bulan Juli 2018 yang 

sebesar 2,03 miliar dollar AS yang sudah diperkirakan oleh investor. Adapun 

keputusan Rapat Dewan Gubernur Bank Sentral Indonesia untuk tetap 

mempertahankan suku bunga acuan di kisaran 5,25% tidak begitu banyak 

berdampak terhadap pergerakan harga Surat Utang Negara, mengingat keputusan 

tersebut sesuai dengan perkiraan pelaku pasar sebelumnya.  

 

Sehingga secara keseluruhan, terbatasnya pergerakan harga Surat Utang Negara 

pada perdagangan kemarin mendorong terjadinya kenaikan imbal hasil Surat 

Utang Negara seri acuan dengan tenor 5 tahun mengalami kenaikan sebesar 1 bps 

di level 7,770% dan 20 tahun sebesar 2 bps di level 8,392% serta menyababkan 

terjadinya penurunan imbal hasil dari seri acuan dengan tenor 10 tahun sebesar 

2,5 bps di level 7,935% dan 15 tahun sebesar 2 bps di level 8,314%.  

 

Adapun dari perdagangan Surat Utang Negara dengan denominasi mata uang 

dollar Amerika, pergerakan imbal hasilnya mengalami penurunan untuk tenor 

pendek sedangkan tenor panjang mengalami kenaikan imbal hasil. Imbal hasil 

dari INDO-23 turun terbatas kurang dari 1 bps di level 3,998% setelah mengalami 

kenaikan harga yang terbatas kurang dari 1 bps. Sementara itu INDO-28 

mengalami kenaikan sebesar 2,5 bps di level 4,380% didorong oleh adanya 

koreksi harga yang sebesar 20 bps. Adapun imbal hasil dari INDO-43 terlihat 

mengalami kenaikan sebesar 1,5 bps di level 4,932% setelah didorong oleh 

koreksi harga sebesar 20 bps. Imbal hasil INDO-48 mengalami kenaikan sebesar 

2 bps di level 4,800% didorong koreksi harga sebesar 30 bps. 

 

Volume perdagangan Surat Utang Negara yang dilaporkan pada perdagangan 

kemarin senilai Rp12,59 triliun dari 30 seri Surat Utang Negara yang 

diperdagangkan, dengan volume perdagangan Surat Utang Negara seri acuan 

yang dilaporkan senilai Rp5,36 triliun. Obligasi Negara seri FR0064 menjadi Surat 

Utang Negara dengan volume perdagangan terbesar, senilai Rp2,65 triliun dari 58 

kali transaksi di harga rata - rata 87,72% yang diikuti oleh volume perdagangan 

Obligasi Negara seri FR0072, senilai Rp2,28 triliun dari 140 kali transaksi di harga 

rata - rata 99,7%. 

I Made Adi Saputra 
imade.saputra@mncgroup.com 
(021) 2980 3111 ext. 52117 

Page 1 

Fixed Income Daily Notes 

MNC Sekuritas Research Division 

Senin, 20 Agustus 2018 

Kurva Imbal Hasil Surat Utang Negara 

Perdagangan Surat Utang Negara 

Perdagangan Surat Utang Korporasi 

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 



 2 

Sedangkan dari perdagangan obligasi korporasi, volume perdagangan yang 

dilaporkan senilai Rp808 miliar dari 44 seri obligasi korporasi yang 

diperdagangkan. Obligasi Berkelanjutan II Bank OCBC NISP Tahap II Tahun 

2017 Dengan Tingkat Bunga Tetap Seri A (NISP02ACN2) menjadi obligasi 

korporasi dengan volume perdagangan terbesar, senilai Rp236 miliar dari 2 kali 

transaksi di harga rata - rata 99,99% dan diikuti oleh perdagangan Obligasi 

Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap III Tahun 2018 Seri C (ADMF04CCN3) 

senilai Rp125 miliar dari 3 kali transaksi di harga rata - rata 100,00%.  

 

Adapun nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika pada perdagangan di akhir 

pekan kemarin ditutup melemah sebesar 15,00 pts (0,10%) pada level 14615,00 

per dollar Amerika setelah beregrak cukup bervariasi sepanjang sesi 

perdagangan pada kisaran 14580,00 hingga 14623,00 per dollar Amerika. 

Pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika ditengah bervariasinya 

pergerakan mata uang regional terhadap dollar Amerika di tengah menguatnya 

dollar Amerika terhadap mata uang utama dunia. Yuan China (KRW) memimpin 

penguatan mata uang regional yang diikuti oleh Dollar Singapura (SGD) dan 

Baht Thailand (THB).  

 

Pada perdagangan hari ini kami perkirakan harga Surat Utang Negara masih 

akan cenderung bergerak terbatas dengan arah pergerakan yang masih 

bervaraisi.  

 

Peluang terjadinya kenaikan harga Surat Utang Negara dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, dimana imbal hasil surat utang global pada perdagangan di akhir 

pekan kemarin ditutup dengan kecenderungan mengalami penurunan. Imbal 

hasil dari US Treasury dengan tenor 10 tahun sempat diperdagangkan pada 

kisaran 2,864%. Adapun imbal hasil dari surat utang Jerman (Bund) dan Inggris 

(Gilt) dengan tenor yang sama juga ditutup dengan penurunan masing - masing 

di level 0,312% dan 1,235%. Hal tersebut kami perkirakan akan berdampak 

positif bagi pergerakan harga Surat Utang Negara di pasar sekunder.  

 

Hanya saja kenaikan harga masih akan dibatasi oleh faktor teknikal, dimana 

harga Surat Utang Negara yang masih bergerak dalam tren penurunan harga 

yang terjadi pada keseluruhan tenor. Kondisi tersebut akan membatasi peluang 

terjadinya kenaikan harga Surat Utang Negara pada perdagangan hari ini. 

 

Rekomendasi 

Dengan kondisi tersebut maka kami sarankan kepada investor untuk tetap 

mencermati arah pergerakan harga Surat Utang Negara dengan melakukan 

strategi trading di tengah pergerakan harga Surat Utang Negara yang cenderung 

beregrak berfluktuasi pada rentang perubahan harga yang relatif terbatas. Kami 

masih menyarankan beberapa seri Surat Utang Negara dengan tenor pendek 

dan menengah yang cukup menarik untuk diperdagangkan seperti seri FR0069, 

FR0073, FR0058, FR0074, FR0065, FR0068, FR0072, FR0075, FR0067. 
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•Pada sepekan kedepan terdapat tujuh surat uang yang akan 

jatuh tempo senilai Rp10,125 triliun. 

 

Ke-sepuluh surat utang tersebut adalah MTN I Varia Usaha Beton Seri A 

(VUBT01AXMF) senilai Rp30,0 miliar dan MTN I Varia Usaha Beton Seri 

B (VUBT01BXMF) senilai Rp35 miliar yang akan jatuh tempo pada hari 

Senin, 20 Agustus 2018. Adapun Surat Perbendaharaan Negara Seri 

SPN03180823 (SPN03180823) senilai Rp2,2 triliun yang akan jatuh 

tempo pada hari Kamis, 23 Agustus 2018. Sementara Sukuk 

Mudharabah II HK Realtindo (HKRO03XXMS) senilai Rp120 miliar yang 

akan jatuh tempo pada hari Jumat, 24 Agustus 2018. Pada hari Sabtu, 

25 Agustus 2018 terdapat MTN Equity Finance Indonesia IV Tahun 

2015/002 Seri A (EFIN02A2MF) senilai Rp39,0 miliar, Obligasi 

Berkelanjutan III Adira Finance Tahap II Tahun 2015 Seri B 

(ADMF03BCN2) senilai Rp668,0 miliar, Obligasi Pemerintah Tahun 2002 

Seri VR0028 (GBRB0028NvBV) senilai Rp7,03 triliun. 

 

•Rencana Penjualan Saving Bond Ritel (SBR) Seri SBR004. 

 

Pemerintah untuk kedua kalinya akan melakukan penjualan instrumen 

Surat Utang Negara (SUN) ritel kepada investor individu 

secara online (e-SBN) dengan tingkat kupon mengambang 

yaitu Savings Bond Ritel (SBR) seri SBR004, dengan Pokok-pokok 

Ketentuan dan Persyaratan sebagai berikut:  
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Ketentuan & Persyaratan  

 
Masa Penawaran 

Pembukaan: 20 Agustus 2018 pkl 09.00 WIB 

Penutupan: 13 September 2018 pukul 10.00 WIB 

 
Tanggal Setelmen 

19 September 2018 

 
Tanggal Jatuh Tempo 

20 September 2020 

 
Jenis Kupon 

Mengambang dengan tingkat kupon minimal 
(floating with floor) dengan suku bunga acuan 

adalah BI 7-Day Reverse Repo Rate. 

 
Minimum Pemesanan 

Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) 

Maksimum Pemesanan Rp3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah) 
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Harga Surat Utang Negara  
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IDR – USD  
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FR0064  
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BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC SEKURITAS 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

M. Rudy Setiawan 
Research Associate, Construction 
muhamad.setiawan@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52317 

Ikhsan H. Santoso 
Research Associate 
Ikhsan.santoso@mncgroup.com 
(021) 2980 3111 ext. 52235 

Sukisnawati Puspitasari 
Research Associate, Cement, Mining 
sukisnawati.sari@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52307 

Company Update Report | MNC Sekuritas Research Division 

Page 6 

MNC SEKURITAS FIXED INCOME SALES TEAM  

Andri Irvandi  
Head of Institution  
andri.irvandi@mncgroup.com  
Telp : (+62 21) 2980 3268  

Marlina Sabanita  
Fixed Income Sales  
marlina.sabanita@mncgroup.com  
Telp : (+62 21) 2980 3268  

Yoni Bambang Oetoro  
Fixed Income Sales  
yoni.oetoro@mncgroup.com  
Telp : (+62 21) 2980 3230  

Arif Efendy  
Head of Fixed Income  
arif.efendy@mncgroup.com  
Telp : (+62 21) 2980 3231 

Widyasari Rina Putri  
Fixed Income Sales  
widyasari.putri@mncgroup.com  
Telp : (+62 21) 2980 3269  

Nurtantina Lasianthera 
Fixed Income Sales  
nurtantina.soedarwo@mncgroup.com  
Telp : (+62 21) 2980 3266  

Ratna Nurhasanah  
Fixed Income Sales  
ratna.nurhasanah@mncgroup.com  
Telp : (+62 21) 2980 322 

Johanes C Leuwol  
Fixedlncome Sales  
teddy.leuwol@mncgroup.com  
Telp : (+62 21) 2980 3226  

Lintang Astuti  
Fixed Income Sales 
lintang.astuti@mncgroup.com  
Telp : (+62 21) 2980 3227  


